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ABSTRAK 

Lailatuz Zakiatus Sholikha (22001061013) Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) 

Dengan Konsentrasi Yang Berbeda Terhadap Daya Tetas Telur Dan Sintasan Larva Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) 

Pembimbing 1 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si;  

Pembimbing 2 : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

 

Ketersediaan ikan nila (Oreochromis niloticus) ditunjang oleh penetasan telur (Hatching Rate), yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstrnal serta faktor lain seperti penyakit. Mikroorganisme yang 

biasa menyerang telur ikan yaitu jamur, bakteri, protozoa. Daun sirih merupakan suatu tanaman yang 

dapat digunakan untuk proses daya tetas telur. Daun sirih mengandung katekin, tanin, flavonoid dan 

minyak atsiri yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

membandingkan pengaruh konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle) terhadap daya tetas telur dan 

sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus) yang berbeda dan juga menentukan konsentrasi 

ekstrak daun sirih (Piper betle) yang optimal dalam mendukung daya tetas telur dan sintasan larva 

ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari 2023 yang 

berlokasi di Desa Capang Krajan Purwodadi, Pasuruan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dimana terdapat 5 perlakuan yaitu P0: Kontrol tanpa diberi perlakuan,  P1: 0,08 

mL/L ekstrak daun sirih, P2: 0,16 mL/L ekstrak daun sirih, P3: 0,24 mL/L ekstrak daun sirih, P4: 

0,32 mL/L ekstrak daun sirih. Pada setiap perlakuan terdapat 4 kali ulangan. Analisis data 

menggunakan uji ANOVA dan dilanjut dengan uji BNT apabila terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh ekstrak daun sirih terhadap daya tetas 

telur dan juga pada sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus) yang mana pada perlakuan P3 

dengan konsentrasi 0,24 mL/L dengan keberhasilan 78,6% untuk daya tetas telur dan sintasan larva 

pada perlakuan terbaik P3 dengan konsentrasi 0,24 mL/L dengan keberhasilan 80%  merupakan hasil 

terbaik pada penelitian yang dilakukan, sedangkan daya tetas telur dan sintasan larva yang paling 

rendah terjadi pada perlakuan P4 yang mana pada konsentrasi 0,32 mL/L dengan keberhasilan daya 

tetas telur 59,2% dan sintasan larva 57% , pada penelitian ini menunjukkan hasil yang kurang baik, 

dimana penetasan telur kurang sempurna dan tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan ini juga 

kurang maksimal karena adanya konsentrasi tinggi bersifat toksik bagi telur ikan.  

 

Kata kunci: Daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus), Ekstrak daun Sirih (Piper betle), 

Ikan nila (Oreochromis niloticus), Sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus) 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Lailatuz Zakiatus Sholikha (22001061013) The Effect of Giving Betel Leaf Extract (Piper betle) 

at Different Concentration on Hatchability of Eggs and Survival of Tilapia Fish Larvae 

(Oreochromis niloticus) 

Supervisor 1: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si;  

Supervisor 2 : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

 

The availability of tilapia (Oreochromis niloticus) is supported by the hatching rate, which is 

influenced by internal and external factors as well as other factors such as disease. Microorganisms 

that usually attack fish eggs are fungi, bacteria, protozoa. Betel leaf is a plant that can be used for 

egg hatching. Betel leaves contain catechins, tannins, flavonoids and essential oils which inhibit 

microbial growth. The aim of this research is to compare the effect of different concentrations of 

betel leaf extract (Piper betle) on egg hatchability and survival of different tilapia (Oreochromis 

niloticus) larvae and also determine the optimal concentration of betel leaf extract (Piper betle) in 

supporting egg hatchability and survival. Tilapia fish larvae (Oreochromis niloticus). The research 

was conducted in January-February 2023 located in Capang Krajan Purwodadi Village, Pasuruan 

using a Completely Randomized Design (CRD) where there were 5 treatments, namely P0: Control 

without treatment, P1: 0,08 mL/L betel leaf extract, P2 : 0,16 mL/L betel leaf extract, P3: 0,24 mL/L 

betel leaf extract, P4: 0,32 mL/L betel leaf extract. In each treatment there were 4 repetitions. Data 

analysis used the ANOVA test and continued with the BNT test if there were significant differences 

in the treatments. The results of this study show the effect of betel leaf extract on egg hatchability 

and also on the survival of tilapia larvae (Oreochromis niloticus), which in the P3 treatment with a 

concentration of 0,24 mL/L had a success of 78.6% for egg hatchability and larval survival. in the 

best treatment P3 with a concentration of 0,24 mL/L with a success of 80% was the best result in the 

research carried out, while the lowest egg hatchability and larval survival occurred in the P4 treatment 

which was concentration of 0,32 mL/L with egg hatching success of 59.2% and larval survival of 

57%, this study showed poor results, where egg hatching was less than perfect and the survival rate 

in this treatment was also less than optimal due to the high concentration is toxic to fish eggs. 

 

 

 

Keywords: Hatchability of tilapia fish eggs (Oreochromis niloticus), Etel leaf extract (Piper 

betle), Tilapia fish (Oreochromis niloticus), Survival of tilapia larvae (Oreochromis 

niloticus) 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Eksploitasi ikan nila (Oreochromis niloticus) saat ini dimaksimalkan untuk 

menumbuhkan kualitas benih ikan nila, sebab dengan produksi benih dan aktivitas 

pembenihan yang dihasilkan yaitu benih ikan yang bermutu. Jaminan benih yang 

bermutu adalah salah satu syarat penting untuk peningkatan produk usaha eksploitasi 

ikan air tawar. Pada prinsipnya rencana peningkatan budidaya ikan hanya tertuju pada 

bagaimana supaya ikan nila dapat diterima oleh masyarakat di negara berkembang untuk 

meningkatkan gizi masyarakat dengan status ekonomi rendah (Khairuman dan Khairul, 

2003). 

Ikan nila merupakan ikan yang rentan terhadap paparan polutan, namun ikan nila 

juga bisa beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan. Paparan polutan dapat 

mengakibatkan terganggunya fisiologis dan kematian pada ikan. Jika kualitas  

lingkungan air yang lemah,  maka  biota yang dibudidayakan mudah terserang stress dan 

membuat mekanisme tubuh ikan melemah dan mudah terserang organisme patogen, 

tetapi jika kualitas air optimal maka ikan  tidak akan mudah terserang organisme patogen 

(Latuconsina, 2020). 

Ketersediaan ikan nila (Oreochromis niloticus) didukung oleh penetasan telur 

(Hatching Rate), kualitas air yang rendah menjadi pengaruh bagi penetasan, serangan 

mikroorganisme, ataupun telur yang tidak dibuahi. Serangan mikroorganisme antara lain 

jamur, protozoa, bakteri dan patogen lainnya yang dapat menyerang telur ikan nila. Hal 

tersebut dibenarkan Evendi (2017) yang menyatakan bahwa permasalahan budidaya ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) diakibatkan oleh jamur jenis Saprolegnia sp. yang bisa 

mengurangi tingkat daya tetas. Menurut Lingga (2012), bahwa tingkat penetasan telur 

dapat menurun akibat serangan jamur Saprolegnia sp., dan Achlya sp. sering dijumpai 

telur-telur tersebut mati akibat serangan jamur pada saat proses inkubasi. Seringkali hal 

itu diatasi dengan zat-zat kimia. Oleh karena itu, banyak petani ikan yang menggunakan 

bahan berbeda untuk mengendalikan jamur ini, seperti penggunaan bahan kimia dan 

antibiotik seperti Methylene blue, Malachite green, formalin maupun povidone yodium 

dengan konsentrasi yang tidak tepat secara terus menerus sehingga menyebabkan 

peningkatan resistensi mikroorganisme terhadap zat tersebut. Permasalahan yang timbul 

adalah resiko terhadap lingkungan sekitar, ikan dan masyarakat yang mengkonsumsi 



ikan tersebut (Ghofur, 2014). Akan tetapi pemakaian antibiotik atau obat-obatan bisa 

menimbulkan endapan di alam sekitar. Oleh karena itu, harus memanfaatkan bahan 

nabati. Daun sirih adalah tanaman yang mampu menghambat pertumbuhan jamur dan 

mikroba, daun sirih ini juga meruapakan salah satu tanamana herbal yang mengandung 

banyak khasiat (Ghofur, 2014).  

Perkembangan embrio dan proses pembentukan merupakan fase embriogenesis. 

Pada fase ini adalah tahapan dari pertumbuhan dan perkembangan sel setelah pembuahan 

(Alberts, 2002). Menurut Herjayanto (2017) mengatakan embriogenesis merupakan 

proses penyusunan zigot pada embrio dan mencakup seluruh proses perkembangan 

mulai dari pembuahan hingga perkembangan organ sebelum menetas. Proses 

perkembangan embrio mempunyai empat tahap, yaitu: tahap pembelahan, tahap blastula 

(blastulasi), tahap gastrula (gastrulasi) dan tahap neurula (neurulasi), sedangkan Diana 

(2011) menyatakan, perkembangan embrio ikan nila setelah pembuahan yaitu, 

pembelahan sel, morula, blastula, gastrula, segmentasi, faringula dan penetasan. 

Daun sirih (Piper betle) adalah bahan alami yang mempunyai kemampuan sebagai 

antimikroba dengan menghambat pertumbuhan jamur. Rahmah dan Aditya (2010), 

menjelaskan yaitu pada ekstrak daun sirih memiliki kandungan senyawa fenolik dan 

tanin yang bersifat antijamur. Keberhasilan penetasan telur ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) memberikan kemungkinan bahwa penggunaan ekstrak daun sirih juga dapat 

digunakan dalam kegiatan penetasan ikan nila. 

Penggunaan konsentrasi berbeda dalam ekstrak daun untuk meningkatkan penetasan 

telur, Pada penelitian Zuraidah & Silkhairi (2016), ditemukan bahwa konsentrasi yang 

tepat untuk menginduksi penetasan telur ikan Komet (Carassius auratus) adalah pada 

konsentrasi 30 mL/L yang menandakan konsentrasi yang bisa masuk kedalam telur ikan 

komet, jika konsentrasi rebusan sirih hijau ditingkatkan menjadi 40 mL/L maka banyak 

telur ikan komet yang tidak menetas Konsentrasi itu merupakan batas kapasitas telur 

menyerap zat yang terdapat pada daun sirih hijau, yaitu zat tanin dan zat fenolik.  

Hasil deskriptif perkembangan embrio menunjukkan perendaman telur ikan bandeng 

lebih cepat dari pada telur yang tidak dilakukan perendaman pada larutan daun sirih.  

Kandungan larutan daun sirih yang berupa tanin mampu berpengaruh pada 

perkembangan struktur embrio  telur  ikan bandeng (Susanti, 2022). Menurut Burhanudin 

(2016), kegiatan tanin mampu mendorong mekanisme enzimatik korionase untuk 

mempersingkat pelunakan lapisan korion, dan enzim korion  lebih  cepat  pada  pH  

rendah karena senyawa tanin bersifat asam, dengan demikian mampu membantu  enzim 



korionase akan mempersingkat peleburan korion sehingga membuat cangkang telur 

mudah pecah jika ada sedikit pergerakan ekor yang lemah sekalipun. 

Pada konsentrasi inti daun sirih diatas 1,2 g/L, maka bertambah tinggi larutan ekstrak 

daun sirih maka akan mematikan jamur, namun larutan ekstrak yang tinggi akan terserap 

telur pada rentang yang tidak dapat ditoleransi, namun mereka akan menjadi racun bagi 

tubuh telur dan mencegah telur menetas. Tampak di larutan yang tinggi telur sedikit 

terserang jamur, sehingga berwarna putih pada telur yang mati sedangkan telur kelihatan 

pucat dan memiliki warna seperti ekstrak dikarenakan mengalami kematian akibat 

ekstrak itu sendiri (Rivanto, 2014). Menurut Fanitalya (2012), konsentrasi yang sangat 

banyak masuk ke dalam telur dalam rentang yang tidak dapat ditoleransi, sehingga 

menjadi racun bagi telur dan menyebabkan kematian. Ghofur (2014) menemukan bahwa 

ekstrak daun sirih yang ditambahkan pada telur ikan gurame (Osphronemus gouramy 

Lac.) menghasilkan penetasan telur sebesar 84,33% dan sintasan larva berkisar 83,67%. 

Penelitian sebelumnya perlakuan telur ikan direndam pada cairan ekstrak sirih hijau telah 

dilakukan pada beberapa ikan seperti pada ikan bandeng, gurami, komet, dan, diperoleh 

hasil daya tetas telur 85,45% pada ikan bandeng (konsentrasi maksimal 1,5 ml/L air), 

84,33% pada ikan gurami (konsentrasi maksimal 1,5 ml/L air), 83,3% pada ikan komet 

(konsentrasi maksimal 30 ml/L), dan 93,33% pada ikan tawes (konsentrasi maksimal 10 

ml/L air) (Ghofur, 2014; Zuraidah dan Silkhairi, 2016; Muchlishiin, 2022; Susanti, 

2022). 

Penggunaan ekstrak daun sirih telah banyak digunakan pada beberapa spesies ikan, 

seperti yang telah dijelaskan, namun informasi yang berkaitan pada pemanfaatan ekstrak 

daun sirih dalam meningkatkan penetasan serta tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

(Oreochromis niloticus) tidak ditemukan atau belum diketahui. Sehingga, penting 

melakukan penelitian ini untuk memahami efektifitas ekstrak daun sirih terhadap daya 

tetas telur dan sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus).  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah penambahan larutan ekstrak daun sirih (Piper betle) yang menggunakan 

konsentrasi beda memengaruhi daya tetas telur dan sintasan larva ikan nila 

(Oreochromis niloticus)?   

2. Berapakah konsentrasi larutan ekstrak daun sirih (Piper betle) yang optimal untuk 

penetasan telur dan sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus)? 



3. Bagaimana faktor abiotik yang berpengaruh terhadap penetasan telur dan sintasan 

larva ikan nila (Oreochromis niloticus)? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:  

1. Untuk membandingkan dampak konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle) yang 

berbeda terhadap penetasan telur dan sintasan larva ikan nila (Oreochromis 

niloticus). 

2. Untuk menentukan konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle) yang optimal dalam 

mendukung penetasan telur dan sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus). 

3. Untuk mengetahui faktor abiotik pada daya tetas dan sintasan larva ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

1.4.1 Diharapkan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan di lapang serta 

mampu menganalisis permasalahan dengan memadankan teori yang 

diperoleh dari perkuliahan yaitu pada mata kuliah Struktur Perkembangan 

Hewan dan Ekologi Ikan dengan kenyataan di lapang. 

1.4.2 Mahasiswa dapat mengetahui pengaruh daya tetas telur ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dengan ekstrak daun sirih (Piper betle). 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi mengenai dosis ekstrak daun sirih (Piper betle) untuk 

digunakan dalam penetasan telur ikan nila (Oreochromis niloticus). 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini adalah:  

1. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Hatching Rate dan sintasan pada 

ikan nila (Oreochromis niloticus). 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah adalah Hatching Rate (HR), dan sintasan 

ikan nila (Oreochromis niloticus). Variabel bebas adalah konsentrasi ekstrak daun 

sirih. 

3. Bahan uji berupa telur yang diambil dari indukan ikan nila yang sudah matang gonad 

setelah berumur sekitar 5 sampai 6 bulan dan telah mencapai berat 200 sampai 250 

gram dan untuk induk jantan dengan berat 250 sampai 300 gram sudah bisa diseleksi 

dan dipijahkan. 



4. Ekstrak daun sirih yang digunakan terlebih dahulu dicuci bersih kemudian 

mengeringkan dengan metode pengeringan udara (tanpa terkena sinar matahari) 

kurang lebih selama 3 hari. Setelah daun sirih kering bisa dihaluskan dengan 

menggunakan blender hingga halus. Kemudian daun sirih yang sudah halus direbus 

dengan suhu 90°C selama 30 menit. Hasil rebusan disaring menggunakan kertas 

saring atau kassa pada gelas beaker hingga memperoleh larutan uji.  

1.6 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka penelitian yang dilakukan, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah :  

1. H0 : Ekstrak daun sirih (Piper betle) tidak berpengaruh pada penetasa telur telur ikan 

nila (Oreochromis niloticus). 

H1 : Ekstrak daun sirih (Piper batle) berpengaruh pada penetasan telur ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

2. H0 : Ekstrak daun sirih (Piper betle) tidak berpengaruh pada sintasan larva ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

H1 : Ekstrak daun sirih (Piper batle) berpengaruh pada sintasan larva ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

3. H0 : Tidak ada interaksi antara penetasan telur dan sintasan larva ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

H1 : Ada interaksi antara penetasan telur dan sintasan larva ikan nila ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle) 

Dengan Konsentrasi Yang Berbeda Terhadap Daya Tetas Telur Dan Sintasan Larva Ikan 

Nila (Oreochromis Niloticus) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsentrasi berbeda pada ekstrak daun sirih tidak berpengaruh terhadap 

berhasilnya daya tetas telur sedangkan pada sintasan larva ikan nila 

(Oreochromis niloticus) konsentrasi ekstrak daun sirih yang berbeda 

berpengaruh. 

2. Ekstrak daun sirih yang terbaik pada daya tetas dan sintasan larva ikan nila ada 

pada konsentrasi 0,24 mL/L pada perlakuan P3 dengan keberhasilan 78,6% dan 

80%. 

3. Kualitas air merupakan faktor pendukung pertumbuhan dan sintasan ikan nila. 

Hasil pengukuran kualitas air diperoleh nilai suhu antara 26,3-28˚C,  nilai pH 

antara 6,3-8,15 dan nilai DO antara 3,6-5,4 mg/L. Hal ini masih dikategorikan 

kondisi kualitas air normal untuk daya tetas dan sintasan larva ikan nila. Pada  

DO memiliki nilai yang masih rendah hal ini dikarenakan penggunaan aerasi 

masih kurang tepat dan cukup pada media pemeliharaan, sehingga kebutuhan 

oksigen belum terpenuhi dengan cukup. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian yang sudah di lakukan ada beberapa saran yaitu: 

1. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian terkait pengaruh pemberian 

ekstrak daun sirih (Piper betle) dengan konsentrasi yang berbeda terhadap daya 

tetas telur dan sintasan larva ikan nila dapat dilakukan dengan memperhatikan 

sampel telur yang akan di gunakan karena terdapat beberapa telur yang belum di 

uji sudah terkena jamur dan akan mempengaruhi hasil penelitian. 

2. Disarankan dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada 

penetasan telur dan sintasan larva ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan 

menggunakan larutan ekstrak sirih konsentrasi 0,24 mL/L.  
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